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Abstrak

Implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar perlu dilakukan oleh semua pihak secara
berkesinambungan. Untuk mengembangkan pendidikan karakter dalam pembelajaran PKn dapat
dilakukan dengan mengembangkan isi pembelajaran PKn, memilih pendekatan, metode, atau strategi
pembelajaran yang akan digunakan, serta proses pembelajaran PKn. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif normatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penyelenggaraan pendidikan PKn dapat terwujud berdasarkan target yang ingin dicapai peneliti.
Pendidikan karakter yang dibangun melalui pembelajaran ini adalah nilai-nilai yang diajarkan
berdasarkan mata pelajaran seperti kedisiplinan, kemandirian, kerjasama, dan tanggung jawab. Selain
itu, kegiatan pembelajaran yang mengaktifkan siswa melalui proyek atau pemecahan masalah akan
memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran PKn.
Integrasi dilakukan dengan memadukan nilai-nilai karakter dalam RPP dan konsistensi siswa dalam
menerapkan nilai-nilai tersebut di luar sekolah. Dalam mengukur hasil, guru memberikan buku
penilaian kepada siswa.
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Abstract
The implementation of character education in elementary schools needs to be carried out by all parties
on an ongoing basis. Developing character education in civics learning can be done by developing
civics learning content, choosing approaches, methods, or learning strategies to be used, and the
civics learning process. This research was a qualitative study that used a normative descriptive
approach. Data collection was done by conducting interviews, observation and documentation. The
results showed that civics education can be implemented based on the targets researchers want to
achieve. Character education built through this learning is the values taught based on discipline,
independence, cooperation, and responsibility. In addition, learning activities that activate students
through projects or problem-solving will provide space for students to develop character values in
civics learning. Integration is done by integrating character values in lesson plans and students
consistently applying these values outside of school. In measuring the results, teachers provide

assessment books to students.

Keywords: Character, Civics, Elementary School

PENDAHULUAN

Pendahuluan Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Di Negara Indonesia, rencana perbaikan kehidupan masyarakat telah
dijelaskan dalam pembukaan (UUD 1945), alinea keempat “mengatur tentang program
pendidikan yang dirumuskan sebagai sistem pendidikan nasional. Tujuan pendidikan
nasional tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003. Pendidikan dalam
peraturan ini dapat diartikan sebagai upaya membangun karakter bangsa, karakter tersebut
dapat menjadi jati diri bangsa, sehingga tidak dapat ditiru oleh orang lain. sikap dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah dan di masyarakat (Rohmah, 2023; Fiolanisa et al., 2023)

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas, jelas bahwa pendidikan
mulai dari Taman Kanak- Kanak (TK) hingga Perguruan Tinggi harus dilaksanakan secara
sistematis dan berkesinambungan untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini berkaitan dengan
pembentukan karakter peserta didik agar mampu bersaing, beretika, bermoral, santun, dan
berkarakter serta dapat berinteraksi dengan masyarakat sekitar (Valendria et al., 2023).
Munculnya perilaku tidak disiplin menunjukkan bahwa pengetahuan terkait pendidikan
karakter yang diperoleh siswa di sekolah tidak memberikan dampak positif terhadap
perubahan perilaku siswa sehari-hari (Clegg et al., 2022). Pada dasarnya siswa mengetahui
bahwa perilakunya tidak benar, namun ia tidak mempunyai kemampuan untuk
membiasakan diri menghindari perilaku yang salah. Hal inilah dalam proses pendidikan

karakter yang terjadi. Bisa jadi pendidikan karakter yang dilakukan selama ini hanya pada

Copyright @ Eka Periaman Zai, Indah Wijaya Lase, Edward Harefa, Sumangeli Gulo,
Maria Magdalena Duha



tahap pengetahuan saja, belum sampai pada perasaan dan perilaku yang berkarakter (Noor
Chasanah et al., 2023). Institusi pendidikan sebagai wadah pembentukan karakter peserta
didik dituntut untuk meningkatkan intensitas dan kualitas penyelenggaraannya (Rivaldi &
Puteri Ramadhani, 2023). Tuntutan tersebut didasari oleh fenomena sosial yang
berkembang yaitu meningkatnya kenakalan remaja di masyarakat dan lingkungan sekolah
seperti siswa membolos, siswa tidak menghormati guru, tawuran, pemukulan, pencurian,
perampokan dan tindakan tidak bermoral. Fenomena ini meresahkan orang tua, sekolah,
dan masyarakat.

Oleh karena itu, lembaga pendidikan sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda
diharapkan dapat meningkatkan perannya dalam membentuk karakter peserta didik selain
keluarga dan keluarga. komunitas. (Rohmah, 2023) menjelaskan penyebab utama terjadinya
krisis moral dan karakter di kalangan peserta didik adalah terjadinya dikotomisasi, yaitu
pemisahan yang tegas antara pendidikan intelektual di satu sisi, sehingga pendidikan
karakter dapat menjadi solusi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan. terkait
dengan pendidikan karakter peserta didik. Untuk mencegah krisis moral semakin parah pada
siswa, pendidikan karakter dapat diintegrasikan ke dalam setiap mata pelajaran, termasuk
PKn (Septiwiharti & Mutawakkil, 2023).

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah hal yang penting yang harus
dimulai ketika anak memasuki usia SD. Karena pada usia sekolah dasar anak-anak sangat
membutuhkan akan pengetahuan yang baru, hal ini sangat dibutuhkan atau penting dan
juga tepat dalam upaya menanamkan konsep dasar mengenai wawasan kebangsaan serta
perilaku yang demokratis secara baik dan juga terarah. Jika Pembelajaran maupun
pengetahuan yang ditanamkan salah hal ini akan berdampak pada pola pikir maupun
perilaku yang mempengaruhi dan akan berlanjut ke jenjang selanjutnya yang
memungkinkan juga pada kehidupan bermasyarakat. Pembelajaran PKn merupakan bagian
integral dari sistem pendidikan di sekolah dan diberikan mulai dari pendidikan dasar hingga
pendidikan menengah, bahkan pada pendidikan tinggi. (Diah Pebriyanti & Irwan Badilla,
2023) Pendidikan karakter dapat dilaksanakan untuk membangun kebiasaan yang baik dan
perlu dilatih sejak awal. Pendidikan yang perlu dilaksanakan siswa seperti pendidikan agama,
nasionalisme, kemandirian, integritas, gotong royong, tanggung jawab, dll. Tentu tidak
mudah bagi sekolah dasar untuk menyebarkan nilai-nilai seperti itu, sehingga perlu adanya
kerjasama dari seluruh pemangku kepentingan. seperti kepala sekolah, guru, orang tua,
komite, masyarakat, dan pemangku kepentingan di bidang pendidikan.

Menurut (Anisyah et al., 2023) Pendidikan Karakter adalah yang mempunyai hakikat

dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah
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untuk membentuk kepribadian peserta didik, agar menjadi manusia yang baik, warga negara
dan warga negara yang baik. Oleh karena itu hakikat pendidikan karakter dalam konteks
pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai, yaitu nilai-nilai luhur yang bersumber dari
budaya bangsa Indonesia itu sendiri. Pembelajaran Pancasila dan kewarganegaraan sangat
menarik jika dikaitkan dengan pendidikan karakter. Hal ini dikarenakan PKn merupakan ilmu
umum yang menggunakan kekuatan pikiran untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi (Yuliatin, Sawaludin, Jahiban, 2023;Widiatmaka et al, 2023). Melalui proses
pembelajaran seperti ini siswa dapat menemukan konsep, memecahkan masalah dan
menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari.

Agar tujuan pembelajaran pendidikan karakter dapat tercapai secara maksimal dengan
memenuhi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, maka dalam pembelajaran Pancasila dan
kewarganegaraan tidak hanya mengajarkan tentang pengetahuan saja, tetapi harus
menyisipkan atau memadukan dengan pendidikan karakter dalam pembelajarannya
sehingga dapat tercapai. ketiga aspek tersebut dapat tercapai secara menyeluruh dan
permasalahan- permasalahan tersebut di atas dapat diminimalisir atau dicegah sejak dini
agar anak mampu mengimplementasikan karakter yang telah diperoleh dalam
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari bahkan hingga dewasa (Amalia & Hariyanti,
2022).

Pendidikan di sekolah dasar merupakan pendidikan formal jenjang pertama yang akan
menentukan arah pengembangan potensi peserta didik. Oleh karena itu, di sekolah dasar
perlu dilakukan mengembangkan karakter disiplin peserta didik secara optimal sehingga
diharapkan pada jenjang selanjutnya peserta didik mempunyai bekal perilaku disiplin yang
kuat. Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengajarkan nilai-nilai moral
dan akhlak kepada siswa. Dalam menunjang pendidikan karakter, Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dapat diterapkan dengan mengintegrasikan mata pelajaran dan karakter
dalam topiknya. Mengingat pentingnya pendidikan karakter disiplin di sekolah dasar, maka
perlu diterapkan berbagai kebijakan sekolah yang dapat mendukung. keberhasilan
pendidikan karakter disiplin secara maksimal (Nurafiati et al., 2021).

Dimana Pergeseran paradigma kurikulum 2013 di sekolah dasar juga membawa
perubahan signifikan pada proses pembelajaran yang sangat signifikan serta berpengaruh
(Suciati, 2022) (Fitriyah & Wardani, 2022) Pendidikan karakter yang dijadikan pilar utama
pembelajaran di sekolah dasar menjadi sebuah tantangan sekaligus peluang bagi para
pendidik dalam membangun karakter peserta didik. Beberapa permasalahan yang muncul
kemudian adalah bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter didalam

pembelajaran tematik dan bidang studi di sekolah dasar. Hal ini sekaligus mengubah
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pandangan bahwa pembelajaran hanya berangkat dari kompetensi dasar yang ada dalam

kurikulum dan cara menyelesaikan materi yang muncul dalam kompetensi dasar tersebut.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif.
Istilah penelitian deskriptif kualitatif ditunjukan untuk menggambarkan suatu keadaan atau
fenomena sebagaimana adanya. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi dan data pendukung mengenai status atau
gejala yang ada, yaitu kondisi gejala sebagaimana adanya pada saat penelitian dilakukan
(Creswell, 2020). Sampel yang peneliti ambil sebanyak 30 siswa dan subjek penelitiannya
adalah siswa kelas V SD Swasta Kristen BNKP Lahewa Pendekatan kualitatif ini dapat
menganalisis aktivitas siswa melalui proses pembelajaran pendidikan karakter sehingga
dapat diintegrasikan pada setiap mata pelajaran termasuk PKn di SD Swasta Kristen BNKP

Lahewa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Karakter sebagai nilai paling dasar yang dapat membentuk kepribadian
seseorang, baik terbentuk karena pengaruh genetik ataupun lingkungan, yang
membedakannya dengan orang lain, dan diwujudkan dengan sikap dan perilakunya dalam
kehidupan sehari-hari (Samani & Hariyanto, 2011). Karakter tersusun oleh tiga bagian yang
diantaranya saling berkaitan. Ketiga diantaranya ialah moral knowing atau pengetahuan
moral, moral feeling atau perasaan moral, serta moral behavior, keinginan kepada kebaikan,
dan juga berbuat kebaikan. Namun, esensi pendidikan karakter memiliki makna yang lebih
tinggi dari sekedar hanya dikatakan sebagai pendidikan moral. Karena pendidikan karakter
tidak hanya menitikberatkan pada persoalan benar dan salah, tetapi juga mengenai
bagaimana menanamkan kebiasaan hal-hal baik dalam hidup agar peserta didik memiliki
tingkat kesadaran dan pemahaman yang tinggi, serta perhatian dan komitmen untuk
menerapkan atau perilaku moral. Karakter yang baik pada dasarnya tersusun dari
pengetahuan mengenai kebaikan hal-hal kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Pendapat (Silvia Nur Aulia, 2016;Dewi & Arya Setya Nugroho, 2023) Esensi pendidikan
karakter adalah membimbing peserta didik untuk mewujudkan perubahan perilaku,
perubahan sikap, dan perubahan budaya sehingga akhirnya akan terwujud Masyarakat
beradab. Pendidikan karakter adalah Menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk
berperilaku baik, yang ditandai dengan Peningkatan berbagai kemampuan akan membuat

manusia Percaya pada ketuhanan (tunduk pada konsep ketuhanan) dan menjalankan misi
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menjadi pemimpin di dunia ini (Ladamay & Mustakim, 2023;Eneng, 2023). (Prof. Dr. H. E.
Mulyasa, 2022; J. Sari et al., 2023) berbendapat bahwa melalui pendidikan karakter
diharapkan peserta didik dapat meningkatkan dan berkembang secara mandiri
menggunakan pengetahuan, penilaian, internalisasi, dan personalisasi mereka Nilai-nilai
budi pekerti dan akhlak mulia agar tercermin dalam perilaku sehari-hari.

Dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa permasalahan dan strategi dalam
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter di sekolah, seperti kurangnya koordinasi
antara guru dan kepala sekolah mengenai implementasi pendidikan karakter matematika.
Pengembangan nilai-nilai karakter pada diri peserta didik agar nilai-nilai tersebut tertanam
dalam diri, tampil dalam kehidupan sehari-hari, sebagai warga negara yang religius, cinta
tanah air, produktif, dan kreatif serta memberikan gambaran umum tentang integrasi nilai-
nilai. pendidikan karakter dalam pembelajaran PKn di sekolah dasar seperti disiplin,
kemandirian, kerjasama tim, dan tanggung jawab. Lestari & Marzuki, (2020)mengungkapkan
bahwa kompleksitas dalam pembelajaran matematika perlu dilihat dari dua sudut pandang.
Pertama, kemampuan pedagogik guru dilihat dari topik yang diajarkan, karakteristik peserta
didik, lingkungan belajar, dan karakteristik topik yang diajarkan. Kedua, perencanaan
pembelajaran yang melibatkan apersepsi, penyampaian topik yang diajarkan, respon
terhadap pertanyaan siswa, evaluasi tugas matematika, dan keseimbangan antara tujuan
dan evaluasi yang diberikan.

Dari kedua sudut pandang tersebut, maka karakteristik pembelajaran PKn perlu dilihat
sebagai suatu pembelajaran yang memerlukan perhatian khusus terhadap topik yang
diajarkan dan secara khusus perlu diajarkan dengan memperhatikan karakteristik siswa dan
lingkungan belajar.

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata pelajaran atau bidang
studi yang tercantum dalam kurikulum sekolah. Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003
Pendidikan Nasional mempunyai tujuan diantaranya ialah pengembangan potensi yang
dimiliki peserta didik untuk menjadi pribadi yang taat terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
menumbuhkan jiwa patriotisme dalam diri para peserta didik. Seperti menurut (Mahfud et
al, 2023) dikatakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan mempunyai tujuan dalam
membimbing perkembangan moral peserta didik sejalan dengan nilai-nilai pancasila agar
bisa menghasilkan perkembangan secara optimal dan diharapkan bisa terwujud dalam
kehidupannya sehari-hari. M Choirul Muzaini, 2023 Juga mengatakan bahwa Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan atau PKn di SD ditujukan untuk menumbuhkan rasa cinta
kepada tanah air, kemudian juga menekankan rasa semangat kebangsaan, serta

membentuk pribadi bangsa yang sesuai seperti pandangan hidup, ideologi, serta dasar
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negara kita yaitu Pancasila. Oleh karena itu dalam kurikulum pendidikan wajib diantaranya
mencantumkan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) vyang termasuk di dalamnya.
Beberapa ahli mengemukakan pendapat mengenai kurikulum 2013 yang mempunyai
konsep berbasis kompetensi yang menekankan pada aspek pengembangan karakter.
Pendidikan karakter dalam Kurikulum 2013 mempunyai tujuan dalam mengembangkan
kualitas proses serta hasil pendidikan yang mengacu kepada pembentukan sikap dan akhlak
budi pekerti peserta didik secara optimal dan juga sejalan dengan standar kompetensi
lulusan di setiap satuan pendidikan (Widiyasanti & Ayriza, 2018). Tentunya untuk mencapai
tujuan tersebut para guru harus mengimplementasikan nilai-nilai dari mata pelajaran
pendidikan PKn dalam proses pembelajaran dengan baik. Untuk dapat menerapkan
pembelajaran PKn di Sekolah dasar dengan baik pastinya tidak akan terlepas dari Pendidikan
Karakter.

(Media et al., 2023) menyatakan bahwa pada kenyataannya proses pembelajaran PKn
di sekolah dasar belum bisa menerapkan pembelajaran pendidikan nilai secara benar. Hal itu
mengakibatkan tidak terbentuknya pribadi peserta didik yang sesuai dengan nilai moral
Pancasila. Hal ini bisa kita katakan hanya bersifat verbalisme dengan kata lain siswa hanya
diberikan pengetahuannya saja tetapi tidak diterapkan pada kehidupan sehari- harinya.
Sedangkan, menurut hasil observasi yang telah dilakukan di beberapa Sekolah Dasar di
Yogyakarta, (Sulistiyono et al., 2018) menyatakan bahwa beberapa Sekolah Dasar tersebut
sudah berupaya untuk mengimplementasikan nilai-nilai dari pendidikan karakter dan
dikatakan dalam kategori berhasil, dimulai dari hal-hal kecil hingga ke tahap
mengimplementasikan dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dimana pada
dasarnya para guru sudah benar-benar memahami terkait pendidikan karakter. Para pihak
Sekolah Dasar tersebut telah melakukan upaya-upaya dimulai dari hal-hal kecil seperti
memasang tulisan-tulisan motivasi yang berisikan nilai-nilai moral di area sekolah yang
ditujukan untuk membentuk karakter siswa, kemudian beberapa sekolah tersebut banyak
yang menerapkan kegiatan berbaris sebelum memasuki kelas, dan beberapa sekolah
tersebut bahkan sudah ada yang menerapkan budaya melepas sepatu kemudian
merapihkannya sebelum siswa memasuki ruang kelas. Hal-hal tersebut mencerminkan
pendapat (Sugiarto & Farid, 2023) yang mengatakan bahwa dipercayai dalam melaksanakan
pembelajaran pendidikan karakter, Lingkungan pendidikan memiliki dampak yang lebih
besar. Selain itu masih ada berbagai upaya lainnya yang dilakukan para guru dan
pihak sekolah dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan karakter kepada para
peserta didik termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan tentunya

dengan materi PKn yang membentuk karakter peserta didik. Karenanya penerapan
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pendidikan karakter di beberapa Sekolah Dasar tersebut dikatakan dalam kategori berhasil
mengimplementasikan nilai-nilai dari Pendidikan karakter.

Menurut (Nitte & Bulu, 2020) mengemukakan bahwa pada dasarnya sasaran dalam
pendidikan karakter merupakan seluruh dari lapisan masyarakat atau warga negara dan
terlebih secara khusus ialah para peserra didik pada setiap jenjang pendidikan. Selain itu
juga, masyarakat yang menginginkan para generasi mudanya yang sudah dipersiapkan
untuk bisa berpartisipasi dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara, memiliki
rasa tanggung jawab, sikap sopan santun, bertatakrama, dan bisa mengahargai orang lain
serta memiliki karakter-karakter lainnya. Untuk menerapkan semua itu, media yang paling
tepat untuk digunakan adalah dengan melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,
pada pembelajaran PKn hal ini akan dirasa mampu untuk bisa membangkitkan kembali
karakter-karakter tersebut. Dalam pengimplementasian pendidikan karakter pada
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dapat terlihat mulai dai awal pembelajaran
sampai kepada kegiatan penutup,(Aryani & Wilyanita, 2022);(Rifki et al, 2023)
mengemukakan bahwa dalam proses mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan karakter
dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dapat dilakukna dengan tahapan
sebagai berikut:

1. Perencanaan
Proses pengimplementasian nilai-nilai pendidikan karakter dilakukan sesuai
dengan rancangan yang telah dibuat oleh Kemendikbud. Implentasi nilai pendidikan
karakter pada saat proses pembelajaran di kelas berpacu kepada kompetensi dasar dan
indikator. Dalam pembuatan silabus dan RPP memuat nilai-nilai pendidikan karakter
yang akan dimasukan ke dalam indikator pembelajaran. Sehingga, nantinya nilai
pendidikan karakter yang termuat dalam indikator akan dilakukan pada saat proses
pembelajaran. Dengan kata lain, pada proses pembuatan RPP pendidik juga harus bisa
memperhatikan indikator pencapaian pembelajarannya. Sehingga, dari indikator
tersebut pendidik dapat mengetahui nilai karakter apa saja yang perlu diadakan pada
proses pembelajaran di kelas.
2. Pelaksanaan
Pada proses pelaksanaan pengimplementasian nilai pendidikan karakter pada
peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai macam cara. Menurut (Sutarna et al.,
2022) menyebutkan bahwa dalam melakukan implementasi nilai pendidikan karakter
pada proses pembelajaran dapat dilakukan melalui strategi pembelajaran sebagai
berikut, diantaranya (a) ceramah, (b) demontrasi, (c) diskusi, (d) simulasi, dan (e) praktik

pengalaman belajar lapangan. Selain dengan menerapkan strategi seperti yang telah
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disampaikan diatas pemilihan media pembelajaran juga dapat mempengaruhi proses
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukannya pemilihan media pembelajaran yang
sesuai dan tepat dengan kebutuhan peserta didiknya agar bisa mencapai tujuan
pembelajaran yang efektif.

Pelaksaaan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas apabila tanpa
menggunakan bantuan media pembelajaran maka besar kmungkinan para peserta didik
sulit untuk memahami materi tersebut. Namun, apabila menggunakan media
pembelajaran bisa membuat peserta didik untuk lebih aktif dan diharapkan bisa memahi
materi pembelajaran dengn mudah. Namun, dalam pengimplementasian nilai-nilai
Pendidikan Karakter di Sekolah tentunya ada beberapa faktor yang mendukung dan
beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam penentuan berhasil atau tidaknya
implementasi yang dilakukan. Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter
diantaranya tidak lepas dari para pelaku suatu proses tersebut, yang pertama adalah
kualitas para pengajar atau guru, hal ini termasuk dalam pemahaman para guru
terhadap Pendidikan Karakter, kemudian juga strategi perencanaan yang baik dalam
penerapan pendidikan karakter, baik dalam mata pelajaran maupun kegiatan-kegiatan
lain yang dilakukan di sekolah. Kemudian faktor pendukung yang kedua ialah siswa yang
memahami dan patuh terhadap materi pembelajaran termasuk penjelasan mengenai
implementasi yang telah disampaikan oleh guru, sehingga setiap peserta didik mampu
memahami nilai-nilai pendidikan karakter  yang kemudian dapat
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain faktor pendukung,
terdapat juga faktor penghambat. Faktor penghambat juga tentu tidak lepas dari para
pendidik dan peserta didik jika tidak adanya kemauan untuk berusaha menerapkan
upaya-upaya dalam penerapan implementasi pendidikan karakter. Selain itu media
pembelajaran maupun fasilitas yang tidak memadai dapat menjadi faktor terhambatnya
penerapan implementasi pendidikan karakter. Penanaman pendidikan karakter dalam
pembelajaran PKn di sekolah dasar merupakan hal yang mutlak untuk dilakukan (Bulu
et al,, 2021)(W. N. Sari & Faizin, 2023)(Khosiyono, 2023)

Pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam pembelajaran PKn di sekolah dasar
pada khususnya dapat digambarkan dalam penanaman beberapa nilai dalam suatu
kegiatan pembelajaran sebagai berikut.

a. Beragama, Toleransi, Demokratis, Cinta Damai dan Menghargai Prestasi: menaati
ajaran agama (bisa dengan membudayakan doa sebelum dan sesudah
pembelajaran), menghargai perbedaan agama, suku, pendapat, dan perbedaan

sikap siswa sehingga tercipta suasana kedamaian (dapat disisipkan dalam soal cerita
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pembelajaran PKn yang menggambarkan perbedaan tersebut, juga melalui
pembelajaran kooperatif yang memberikan ruang bagi siswa untuk bertukar
pendapat), juga mengapresiasi prestasi teman melalui apresiasi yang diberikan guru
bersama siswa lain di kelas dapat memberikan tepuk tangan kepada teman yang
telah mempresentasikan jawabannya di depan kelas.

b. Jujur dan Mandiri, membentuk pribadi yang amanah (dapat ditunjukkan dengan
kebiasaan menyelesaikan evaluasi secara mandiri/tidak menyontek.

c. Disiplin, Tanggung Jawab dan Kerja Keras : mentaati peraturan, dan berusaha
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas (bisa dengan memberikan proyek
atau pemecahan masalah bagi siswa yang berkaitan dengan lingkungannya,
misalnya dalam pembelajaran keteladanan, siswa diajak langsung berperan aktif
dalam mengimplementasikan bagaimana itu yang di sebut keteladanan serta
langkah awal dalam melakukan keteladanan dan dapat menyelesaikan proyek yang
diberikan dengan sebaik-baiknya).

d. Rasa ingin tahu, Kreatif dan Komunikatif: sikap selalu ingin tahu dan ingin
menghasilkan sesuatu yang baru dari apa yang telah dimilikinya serta menunjukkan
kerjasama dengan siswa lain (sikap ini dapat dimunculkan melalui kegiatan
observasi yang dilanjutkan dengan LKS yang memudahkan siswa menemukan hal
baru. misalnya dengan melipat kertas berbentuk segi banyak, siswa dapat membuat
temuan tentang unsur-unsur dan simetri lipat dari bentuk-bentuk tersebut serta
dapat mempresentasikan hasilnya baik di kelompok maupun di depan kelas).

e. Semangat Kebangsaan dan Cinta Tanah Air: sikap yang menunjukkan wawasan dan
kepedulian terhadap bangsa (dapat diwujudkan melalui penyampaian budaya
dalam penyampaian topik matematika, seperti pembelajaran geometri
menggunakan media rumah adat di Indonesia).

f. Gemar Membaca, Peduli Lingkungan dan Peduli Sosial : sikap membiasakan
membaca, mencegah kerusakan lingkungan, memberikan bantuan kepada sesama
(perpaduan ketiga nilai tersebut dapat diwujudkan dalam penyediaan perpustakaan
di Indonesia) . kelas, sehingga dapat menambah wawasan peserta didik dan
meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan dan lingkungan sosial.
Pembelajaran PKn dapat diwujudkan melalui pembelajaran berbasis masalah yang
melibatkan siswa dalam upaya mencegah atau memperbaiki kerusakan lingkungan
hidup)
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Pendidikan karakter juga dapat diberikan dalam pengembangan budaya yang
dilakukan di sekolah. Kegiatan seperti berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, antri
sebelum masuk kelas, pengabdian masyarakat atau piket, akan mengembangkan karakter
religius, disiplin, dan peduli (Sopian, 2021;Dra.Hj.Aisyah M.Ali, 2018).

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa temuan utama dari penerapan pendidikan
karakter dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar sebelum pengujian karakter siswa
dalam pembelajaran PKn sangat berkaitan dengan kedisiplinan, kemandirian, dan kerjasama
yang sangat rendah. Setelah diterapkan oleh guru mengenai karakter siswa dalam
pembelajaran PKn, maka nilai-nilai karakter siswa dapat terimplementasikan dengan baik.
Pendidikan karakter yang dibangun melalui pembelajaran ini adalah nilai-nilai yang
diajarkan berdasarkan mata pelajaran seperti kedisiplinan, kemandirian, kerjasama dan
tanggung jawab. Selain itu, kegiatan belajar yang mengaktifkan siswa melalui proyek atau
masalah Pemecahan masalah akan memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan
nilai-nilai karakter dalam pembelajaran PKn. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
diarahkan pada penanaman nilai-nilai karakter yang berkaitan dengan topik yang diajarkan.
Dalam hal ini diperlukan pengelolaan dan kreativitas pendidik untuk mewujudkan
penanaman nilai-nilai karakter peserta didik. Hal ini tentunya harus didukung oleh seluruh
pemangku kepentingan seperti kepala sekolah, guru, orang tua, masyarakat dan pemangku

kepentingan lainnya.
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